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ABSTRACT

Liquidity is an important indicator that reflects a company's ability to meet its short-term
obligations. Effective working capital management, particularly through cash turnover, inventory
turnover, and accounts receivable turnover, is expected to influence the company's liquidity level.
This study aims to examine the effect of cash turnover, inventory turnover, and accounts receivable
turnover on the liquidity of automotive subsector companies (automotive components and tire
manufacturers) listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021-2024 period. The novelty
of this study lies in the use of the latest data covering the 2021-2024 period and its focus on the
automotive subsector, which has distinctive working capital management characteristics compared
to those examined in previous studies. This research employed a quantitative approach using
secondary data obtained from the companies' annual financial statements. The sample was selected
using purposive sampling, resulting in eight companies with a total of 32 observations. Data were
analyzed using panel data regression with EViews 12, and the Fixed Effect Model (FEM) was
selected as the most appropriate estimation model. The results indicate that cash turnover has no
significant effect on liquidity (p = 0.5961), inventory turnover has a positive and significant effect
on liquidity (p = 0.0001), while accounts receivable turnover has no significant effect on liquidity
(p = 0.5960). These findings suggest that effective inventory management plays a more important
role in improving corporate liquidity than cash and receivables management in automotive
subsector companies. This study provides practical implications for company management to
prioritize efficient inventory management in order to maintain the company's ability to fulfill its
short-term obligations.
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ABSTRAK

Likuiditas merupakan indikator penting yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek. Efektivitas pengelolaan modal kerja, khususnya melalui
perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang, diperkirakan memengaruhi tingkat
likuiditas perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran kas,
perputaran persediaan, dan perputaran piutang terhadap likuiditas pada perusahaan subsektor
otomotif (komponen part dan ban) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan data terbaru periode 2021-2024 dengan objek
penelitian perusahaan subsektor otomotif (komponen part dan ban), yang memiliki karakteristik
pengelolaan modal kerja berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 8
perusahaan dengan total 32 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel
dengan bantuan perangkat lunak EViews 12, dan model terbaik yang digunakan adalah Fixed
Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh
signifikan terhadap likuiditas (p = 0,5961), perputaran persediaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap likuiditas (p = 0,0001), sedangkan perputaran piutang tidak berpengaruh
signifikan terhadap likuiditas (p = 0,5960). Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas
pengelolaan persediaan merupakan faktor yang lebih menentukan dalam meningkatkan likuiditas
dibandingkan pengelolaan kas dan piutang pada perusahaan subsektor otomotif. Penelitian ini
memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan untuk lebih memprioritaskan
pengelolaan persediaan secara efisien guna menjaga kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendek.

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Likuiditas
Perusahaan
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PENDAHULUAN

Industri otomotif merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam
perekonomian Indonesia melalui aktivitas produksi, perakitan, distribusi, dan penjualan kendaraan
beserta komponennya. Seiring dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya jumlah
perusahaan yang bergerak di bidang ini, persaingan industri otomotif juga semakin ketat sehingga
perusahaan dituntut untuk meningkatkan efisiensi operasional dan menjaga kinerja keuangannya
(Pradnyaswari & Dana, 2022).

Penelitian ini difokuskan pada perusahaan subsektor otomotif (komponen, suku cadang,
dan ban) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Pemilihan objek
penelitian didasarkan pada ketersediaan laporan keuangan yang dipublikasikan secara resmi
sehingga data yang digunakan bersifat objektif dan dapat dibandingkan. Perusahaan otomotif
global seperti Toyota, Honda, Suzuki, Mitsubishi, Mazda, dan Hyundai tidak dijadikan sampel
karena tidak terdaftar sebagai emiten di BEI, sedangkan PT Astra International Tbk juga tidak
termasuk dalam sampel karena diklasifikasikan sebagai perusahaan konglomerasi dengan laporan
keuangan konsolidasi yang tidak secara khusus merepresentasikan subsektor komponen otomotif.

Subsektor komponen dan ban memiliki peran penting dalam mendukung industri otomotif
nasional karena menghasilkan berbagai komponen utama kendaraan yang digunakan oleh
produsen (OEM) maupun pasar purnajual (aftermarket). Selain memberikan kontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB), subsektor ini juga berkontribusi terhadap ekspor, penyerapan
tenaga kerja, serta penguatan rantai pasok industri manufaktur Indonesia.

Salah satu indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah likuiditas,
yaitu kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas yang
baik mencerminkan kondisi keuangan yang sehat dan mendukung kelangsungan operasional
perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan modal kerja, khususnya kas, persediaan, dan piutang,
menjadi faktor yang sangat penting dalam menjaga stabilitas likuiditas perusahaan (Sari &
Wirananda, 2025).

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh perputaran kas terhadap likuiditas
menunjukkan temuan yang belum konsisten (Aurorita et al., 2023), dan (Jaya, 2020) menemukan
bahwa perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, sedangkan (Firdaus & Rivandi,
2023) menyimpulkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pada variabel perputaran persediaan dan perputaran piutang juga terdapat perbedaan hasil
penelitian (Trisnayanti et al., 2020) dan (Sunardi et al., 2021) menemukan bahwa perputaran
persediaan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, sedangkan (Gaol, 2015) menyatakan tidak
berpengaruh. Sementara itu, (Trisnayanti et al., 2020) menemukan bahwa perputaran piutang tidak
berpengaruh terhadap likuiditas, sedangkan (Ningsih & Soekotjo, 2018) membuktikan adanya
pengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas.

Fenomena fluktuasi likuiditas yang terjadi pada salah satu perusahaan subsektor otomotif,
yaitu PT Gajah Tunggal Tbk selama tahun 2024, menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan
mampu mengelola aset lancarnya secara optimal. Kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk
menguji apakah efisiensi perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang
berpengaruh terhadap tingkat likuiditas perusahaan.

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya karena
menggunakan periode pengamatan yang lebih terbaru, yaitu tahun 2021-2024, dengan objek
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penelitian perusahaan subsektor otomotif (komponen dan ban) yang terdaftar di BEI serta
menggunakan perangkat lunak EViews sebagai alat analisis. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh perputaran kas, perputaran
persediaan, dan perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan pada subsektor otomotif di
Indonesia.

Kajian Teori

Teori agensi

Teori agensi menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajer), di mana
manajer diberi wewenang untuk mengelola perusahaan guna memaksimalkan kesejahteraan
pemilik. Dalam hubungan tersebut dapat timbul konflik kepentingan dan asimetri informasi yang
menyebabkan munculnya biaya keagenan (agency cost) (Widnyana & Prof. Dr. Ida Bagus Anom
Purbawangsa, 2024).

Biaya keagenan dapat tercermin dari rendahnya efektivitas pengelolaan aset perusahaan.
Perputaran aset yang rendah menunjukkan bahwa manajemen belum mampu memanfaatkan
sumber daya secara optimal, sehingga berpotensi menurunkan kinerja keuangan dan nilai
perusahaan.

Dalam penelitian ini, teori agensi digunakan untuk menjelaskan pentingnya pengelolaan
modal kerja, khususnya perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang, dalam
menjaga likuiditas perusahaan. Pengelolaan yang efisien terhadap ketiga komponen tersebut
diharapkan mampu meminimalkan konflik keagenan, meningkatkan kinerja keuangan, serta
mempertahankan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Likuiditas

Menurut (Trisnayanti et al., 2020) likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek yang telah jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang
dimiliki. Senada dengan itu, (Nurdiana, 2018) menyatakan bahwa likuiditas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan baik kepada pihak internal maupun
eksternal pada saat kewajiban tersebut harus dibayar. Sementara itu, (aning fitriani SE.M, 2024)
menjelaskan bahwa rasio likuiditas digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam membayar utang jangka pendek sehingga mencerminkan kondisi keuangan perusahaan.

(Supriadi et al., 2023) mengemukakan bahwa rasio likuiditas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban lancarnya dengan aset lancar yang dimiliki. (Dr.eli
Siswanto, S.SOS, 2021) menambahkan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas, semakin mudah
aset perusahaan dikonversi menjadi kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Sejalan
dengan itu, (Maros & Juniar, 2016) menyatakan bahwa rasio likuiditas merupakan indikator yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membiayai dan melunasi kewajiban jangka pendek
pada saat jatuh tempo.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara tepat waktu dengan
memanfaatkan aset lancar yang dimiliki. Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan
Current Ratio (CR) karena merupakan indikator yang paling umum digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban lancar dengan aset lancarnya. Current Ratio
dihitung dengan membandingkan total aset lancar dengan total kewajiban lancar, yang dirumuskan
sebagai berikut:
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CR=  Aset Lancar
Kewajiban Lancar
Perputaran Kas

Menurut (Nurmawardi & Lubis, 2019) perputaran kas merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa sering kas berputar dalam satu periode, yang dihitung dari perbandingan antara penjualan
dengan rata-rata saldo kas. Perputaran kas yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan jumlah kas
yang tersedia terlalu kecil sehingga berpotensi mengganggu kegiatan operasional, sedangkan
perputaran kas yang terlalu rendah menunjukkan adanya kas yang menganggur dan tidak
dimanfaatkan secara produktif.

(Lestari, 2019) menjelaskan bahwa perputaran kas mencerminkan kemampuan kas dalam
menghasilkan pendapatan melalui aktivitas penjualan. Semakin tinggi tingkat perputaran kas,
semakin efisien penggunaan kas perusahaan. Sejalan dengan itu, (Karamina & Soekotjo, 2018)
menyatakan bahwa perputaran kas menunjukkan kemampuan kas untuk kembali menjadi kas
setelah digunakan dalam proses operasional perusahaan. (Canizio, 2017) menambahkan bahwa
rasio ini juga digunakan untuk mengukur kecukupan modal kerja dalam membiayai kegiatan
operasional dan penjualan perusahaan.

Sementara itu, (Nurafika, 2018) berpendapat bahwa perputaran kas menunjukkan frekuensi
kas berputar melalui penjualan dalam satu periode. Tingkat perputaran kas yang tinggi
mencerminkan efisiensi penggunaan kas, sedangkan perputaran yang terlalu rendah
mengindikasikan adanya dana yang tidak produktif. Dalam penelitian ini, perputaran kas diukur
menggunakan rumus sebagai berikut:

Perputaran Kas = Penjualan
Rata-Rata Kas
Perputaran Persediaan

Menurut (Supriadi et al., 2023) perputaran persediaan merupakan rasio yang mengukur
hubungan antara harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan selama satu periode. Rasio
ini menunjukkan seberapa cepat persediaan berputar melalui proses penjualan. Tingkat perputaran
persediaan yang tinggi mencerminkan efisiensi pengelolaan persediaan sehingga dapat
meminimalkan biaya penyimpanan dan meningkatkan efektivitas modal kerja.

(Pradnyaswari & Dana, 2022) menjelaskan bahwa perputaran persediaan (inventory
turnover) digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang diinvestasikan dalam persediaan
berputar selama satu periode. Semakin tinggi nilai perputaran persediaan, semakin baik
kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaannya. Sejalan dengan itu, (Budiharjo et al.,
2016) menyatakan bahwa tingginya perputaran persediaan menunjukkan semakin singkat waktu
yang dibutuhkan perusahaan untuk mengubah persediaan menjadi penjualan. (Nurafika, 2018)
menambahkan bahwa persediaan merupakan unsur utama modal kerja sehingga penentuan jumlah
investasi dalam persediaan harus dilakukan secara optimal agar tidak menurunkan keuntungan
perusahaan.

(Aurorita et al., 2023) menyatakan bahwa perputaran persediaan dapat digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan modal kerja dan kemampuan perusahaan menghindari risiko
kesulitan memenuhi kewajiban jangka pendek. Sementara itu, (Setyobudi, 2025) menjelaskan
bahwa rasio ini menggambarkan kecepatan perusahaan menjual persediaannya sekaligus
mencerminkan efisiensi pengelolaan persediaan. Dalam penelitian ini, perputaran persediaan
diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies IICLS Page 2606



Volume 7, Nomor 3, Oktober 2026

Perputaran persediaan = beban pokok penjualan
rata-rata persediaan

Perputaran Piutang

Menurut (Henry Jirwanto, S.E. et al., 2018), perputaran piutang merupakan rasio aktivitas
yang mengukur efektivitas perusahaan dalam menagih piutang menjadi kas selama satu periode.
Rasio ini menunjukkan seberapa sering rata-rata piutang berputar dalam satu tahun. Semakin
tinggi perputaran piutang, semakin cepat piutang dapat ditagih sehingga mencerminkan
pengelolaan kredit dan arus kas yang lebih baik.

(Poetri Namira, et., 2025) menjelaskan bahwa perputaran piutang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang berputar selama satu periode. Rasio yang
tinggi menunjukkan bahwa investasi modal kerja dalam piutang relatif kecil sehingga kondisi
keuangan perusahaan menjadi lebih baik. Sebaliknya, rasio yang rendah mengindikasikan adanya
investasi yang berlebihan dalam piutang serta kurang efektifnya proses penagihan.

(Astuti, S.E., M.Si et all., 2020) menyatakan bahwa perputaran piutang menggambarkan
kemampuan perusahaan mengubah piutang usaha menjadi kas melalui proses penagihan. Semakin
tinggi perputaran piutang, semakin singkat waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menerima
kas dari penjualan kredit sehingga likuiditas perusahaan akan semakin baik. Dalam penelitian ini,
perputaran piutang diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

Perputaran Piutang = Penjualan Kredit
Rata-rata Piutang

Pengembangan Hipotesis
Perputaran Kas Terhadap Likuiditas

Perputaran kas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa cepat kas yang digunakan
dalam aktivitas operasional kembali menjadi kas melalui proses penjualan. Semakin tinggi tingkat
perputaran kas, semakin efisien perusahaan dalam mengelola kas sehingga kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek juga semakin baik.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh positif
terhadap likuiditas. (Jaya, 2020), (Trisnayanti et al., 2020), serta Salma dan (Salma & Oktaviana,
2020) menemukan bahwa perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas
perusahaan. Hasil tersebut didukung oleh Anggraini dan (Anggraini & Nawawi, 2023) yang
menyimpulkan bahwa pengelolaan kas yang efektif, bersama dengan perputaran persediaan,
mampu meningkatkan likuiditas perusahaan.

Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh (Apriliyani & Muniroh, 2021) yang
menyatakan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Meskipun
demikian, berdasarkan teori dan mayoritas hasil penelitian terdahulu, semakin tinggi perputaran
kas diharapkan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

H1: Perputaran kas berpengaruh positif terhadap likuiditas perusahaan.
Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas

Perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan seberapa sering persediaan
terjual atau diganti dalam satu periode. Menurut (Trisnadewi & Dewi, 2023) semakin tinggi
tingkat perputaran persediaan, semakin efisien perusahaan dalam mengelola stok sehingga
kebutuhan pasar dapat dipenuhi tanpa terjadi kelebihan persediaan. Efisiensi tersebut akan
mempercepat konversi persediaan menjadi kas dan mendukung peningkatan likuiditas perusahaan.
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Sebagian besar penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perputaran persediaan
berpengaruh positif terhadap likuiditas. (Aurorita et al., 2023), (Trisnayanti et al., 2020), (Sunardi
et al., 2021)serta (Silvia & Anggraini, 2020) membuktikan bahwa pengelolaan persediaan yang
efektif mampu meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.
Perputaran persediaan yang tinggi mencerminkan arus kas yang lebih lancar sehingga kondisi
likuiditas perusahaan menjadi lebih baik.

Meskipun demikian, (Lintas, 2021) menemukan hasil yang berbeda mengenai hubungan
perputaran persediaan dengan likuiditas. Berdasarkan teori dan mayoritas hasil penelitian
terdahulu, semakin tinggi perputaran persediaan diharapkan dapat meningkatkan likuiditas
perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
H2 : Perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas

perusahaan.

Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas

Perputaran piutang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengubah piutang usaha
menjadi kas melalui proses penagihan. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, semakin cepat
dana yang tertanam dalam piutang kembali menjadi kas sehingga perusahaan memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Sebagian besar penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh
positif terhadap likuiditas. (Sunardi et al., 2021) menemukan bahwa perputaran piutang bersama
arus kas operasi dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas perusahaan.
Hasil serupa juga diperoleh (Lintas, 2021), (Mutiara et al., 2023), (Sari & Wirananda, 2025) serta
(Jaya, 2020) yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi perputaran piutang, semakin baik
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, perputaran piutang yang tinggi
mencerminkan efektivitas pengelolaan kredit dan penagihan piutang sehingga dapat meningkatkan
arus kas serta memperkuat likuiditas perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah :

H3: Perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas perusahaan.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2004), penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan paradigma positivisme untuk menguji
hipotesis melalui pengumpulan dan analisis data menggunakan teknik statistik. Pendekatan ini
digunakan untuk menganalisis pengaruh perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran
piutang terhadap likuiditas perusahaan subsektor otomotif (komponen dan ban) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yaitu gabungan antara
data time series dan cross-section (Sugiyono, 2004). Data panel memungkinkan analisis yang lebih
komprehensif karena menggabungkan variasi data antarperusahaan dan antarperiode waktu.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan subsektor
otomotif (komponen dan ban) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

Data yang digunakan memiliki skala rasio, yaitu skala pengukuran yang memiliki nilai nol
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absolut sehingga memungkinkan dilakukan berbagai operasi matematis. Data tersebut diperoleh
dari informasi kuantitatif dalam laporan keuangan tahunan perusahaan yang digunakan untuk
mengukur variabel perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang, dan likuiditas.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut (Sugiyono, 2004), data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui berbagai publikasi. Data
penelitian berupa laporan keuangan perusahaan subsektor otomotif (komponen dan ban) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024 dan diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia
Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2004) sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk
mewakili karakteristik tertentu. Penelitian ini menggunakan teknik *purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria: (1) perusahaan subsektor otomotif (komponen dan ban)
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024; (2) tidak mengalami
*delisting selama periode penelitian; dan (3) mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap
selama periode 2021-2024. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 8 perusahaan sebagai sampel
penelitian dengan total 32 observasi (8 perusahaan x 4 tahun).

Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2004) teknik pengumpulan data merupakan langkah untuk
memperoleh data yang relevan sesuai tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan
subsektor otomotif (komponen dan ban) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2021-2024. Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 32 observasi, yang berasal
dari 8 perusahaan selama 4 tahun (http://www.idx.co.id).

Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Metode ini dipilih karena menggabungkan data cross-
section dan time series, sehingga menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. Pengolahan data
dilakukan menggunakan perangkat lunak *EViews 12*, yang digunakan untuk mengestimasi
model regresi serta melakukan pengujian statistik dalam penelitian.

Menurut (Lukna et al., 2024) analisis regresi data panel dapat dilakukan menggunakan tiga
pendekatan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM). Pemilihan model dilakukan untuk memperoleh model estimasi yang paling sesuai
dengan karakteristik data panel.

Common Effect Model (CEM)* merupakan model paling sederhana yang menggabungkan
data cross-section dan time series tanpa mempertimbangkan perbedaan karakteristik antarindividu
maupun periode waktu. *Fixed Effect Model (FEM)* mengasumsikan adanya perbedaan
karakteristik pada setiap individu yang tercermin melalui perbedaan nilai intersep, sedangkan
*Random Effect Model (REM)* menganggap perbedaan karakteristik individu sebagai komponen
acak yang menjadi bagian dari error term (Hutagalung, 2022).

Fixed Effect Model (FEM) mengasumsikan bahwa setiap individu memiliki nilai intercept
yang berbeda karena adanya karakteristik khusus yang tidak teramati. Perbedaan tersebut dapat
diestimasi menggunakan variabel dummy, sedangkan koefisien slope diasumsikan tetap sama
untuk setiap unit cross-section.

Random Effect Model (REM) mengasumsikan bahwa perbedaan karakteristik
antarindividu merupakan komponen error yang bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel
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independen. Model ini digunakan ketika variasi antarindividu dianggap sebagai efek acak yang
mewakili populasi yang lebih luas.

Pengujian kecocokan model dilakukan untuk menentukan model regresi data panel yang
paling tepat antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM). Pemilihan model dilakukan melalui tiga pengujian, yaitu uji Chow, uji Hausman,
dan uji Lagrange Multiplier (LM).

Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang lebih tepat antara Common Effect
Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) dalam analisis regresi data panel. Menurut (Nasrun
et al., 2026).kriteria pengambilan keputusan uji Chow adalah apabila nilai probabilitas Cross-
section Chi-Square kurang dari 0,05, maka Ho ditolak sehingga FEM lebih tepat digunakan.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima sehingga CEM lebih
tepat digunakan.

Menurut (Mendrofa et al., 2024), uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang
tepat antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Kriteria pengambilan
keputusan adalah apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka Ho ditolak dan FEM dipilih.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima dan REM dipilih.

Uji Asumsi Klasik

Menurut (Mendrofa et al., 2024) uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas
Jarque-Bera lebih besar dari 0,05, sedangkan jika nilainya lebih kecil dari 0,05, data dinyatakan
tidak berdistribusi normal.

Menurut (Maulana & Karim, 2020) multikolinearitas merupakan kondisi ketika terdapat
hubungan linear yang kuat antarvariabel independen dalam model regresi. Pengujian dapat
dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi antarvariabel independen. Jika nilai korelasi
kurang dari 0,8, maka model dianggap tidak mengalami multikolinearitas, sedangkan nilai korelasi
lebih dari 0,8 mengindikasikan adanya multikolinearitas.

Menurut (Sugiyono, 2004) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Pengujian dapat dilakukan dengan uji Glejser
melalui nilai probabilitas F. Jika probabilitas F lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika probabilitas F lebih kecil dari 0,05, maka model mengalami
gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Menurut (Maulana & Karim, 2020), koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R? berkisar
antara 0 hingga 1. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Jika nilai adjusted R? negatif, maka nilainya
dianggap sama dengan nol.

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansi
kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima, sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
maka hipotesis ditolak.

Uji Regresi Data Panel

Menurut (Sugiono et al., 2022) analisis regresi data panel digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen serta menguji hipotesis penelitian pada
tingkat signifikansi 5%. Model yang digunakan harus sesuai dan memenuhi asumsi yang
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diperlukan agar hasil estimasi dapat diinterpretasikan dengan tepat.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian
tanpa menarik kesimpulan yang bersifat umum. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif mencakup
variabel perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang, dan likuiditas yang disajikan
pada Tabel 4.1.

LOGY X1 X2 X3
Mean -1.281500 1228.112 95.26166 202.6778
Median 0.468680 0.118964 4.219188 4.908563
Maximum 2.152423 39128.81 2935.037 6327.392
Minimum -5.997727 0.009965 0.004071 0.004778
Std. Dev. 3.065137 6916.095 518.2049 1117.640
Skewness -0.696054 5.388142 5.387993 5.388055
Kurtosis 1.669501 30.03214 30.03111 30.03153
Jarque-Bera 4.944257 1129.153 1129.070 1129.104
Probability 0.084405 0.000000 0.000000 0.000000
Sum -41.00800 39299.57 3048.373 6485.689
Sum Sq. Dev. 291.2470 1.48E+09 8324626. 38722661
Observations 32 32 32 32

Berdasarkan Tabel 4.1, variabel likuiditas dari 32 observasi memiliki nilai minimum
sebesar -5,997727 pada PT Indospring Tbhk tahun 2021 dan nilai maksimum sebesar 2,152423
pada PT Multi Prima Sejahtera Tbhk tahun 2022. Nilai rata-rata sebesar -1,281500 dengan standar
deviasi 3,065137 menunjukkan adanya variasi data likuiditas antarperusahaan.

Variabel perputaran kas memiliki nilai minimum sebesar 0,009965 pada PT Indospring
Tbk tahun 2023 dan nilai maksimum sebesar 39.128,81 pada PT Indo Kordsa Thk tahun 2023.
Nilai rata-rata sebesar 1.228,112 dan standar deviasi 6.916,095 menunjukkan tingginya variasi
perputaran kas antarperusahaan.

Variabel perputaran persediaan memiliki nilai minimum sebesar 0,004071 pada PT Garuda
Metalindo Thk tahun 2022 dan nilai maksimum sebesar 2.935,037 pada PT Astra Otoparts Thk
tahun 2024. Nilai rata-rata sebesar 95,26166 dan standar deviasi 518,2049 menunjukkan adanya
perbedaan dalam pengelolaan persediaan antarperusahaan.

Variabel perputaran piutang memiliki nilai minimum sebesar 0,004778 pada PT Indospring
Tbk tahun 2021 dan nilai maksimum sebesar 6.327,392 pada PT Multi Prima Sejahtera Thk tahun
2023. Nilai rata-rata sebesar 202,6778 dan standar deviasi 1.117,640 menunjukkan tingginya
variasi perputaran piutang antarperusahaan selama periode 2021-2024.

Pengujian dan Hasil Analisis Data
Uji Pemilihan Model

Setelah data diolah menjadi rasio keuangan dan variabel penelitian ditentukan, langkah

selanjutnya adalah memilih model regresi data panel yang paling tepat melalui uji Chow dan uji
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Hausman untuk menentukan model yang sesuai antara Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
a. Uji chow

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model yang tepat antara Common Effect Model
(CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Pengujian ini menggunakan metode Likelihood Ratio Test
melalui aplikasi EViews 12. Hasil pengujian digunakan sebagai dasar pemilihan model regresi
data panel yang sesuai dengan karakteristik data penelitian.

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 21.430966 (7,21) 0.0000
Cross-section Chi-square 67.111652 7 0.0000

Menurut hasil uji Chow pada Tabel 4.2, nilai probabilitas Cross-section Chi-Square sebesar
0,0000, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima, sehingga Fixed Effect
Model (FEM) lebih tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model (CEM). Oleh karena
itu, pengujian dilanjutkan dengan uji Hausman untuk menentukan model yang lebih sesuai antara
FEM dan Random Effect Model (REM).

b. Uji hausman

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan model yang paling tepat antara Fixed Effect
Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) dalam analisis regresi data panel. Hasil pengujian
digunakan sebagai dasar pemilihan model yang sesuai dengan karakteristik data penelitian. Berikut
disajikan hasil uji Hausman.

Tabel 3. Hasil Uji Haussman (REM)

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 6.250990 3 0.1000

Sumber : olah data Eviews 12,2026

Berdasarkan hasil uji Hausman, diperoleh nilai probabilitas Cross-section Chi-Square
sebesar 0,1000, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ho tidak ditolak sehingga Random Effect
Model (REM) lebih tepat digunakan dibandingkan Fixed Effect Model (FEM) dalam analisis
regresi data panel.

Regresi Data Panel (Fixed Effect Model)

Regresi data panel merupakan metode analisis yang menggabungkan data cross-section
dan time series. Berdasarkan hasil uji Hausman, nilai probabilitas sebesar 0,1000 lebih besar dari
0,05, sehingga model yang tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM). Berikut
disajikan hasil estimasi regresi data panel menggunakan EViews 12.
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Tabel 4. Hasil Pengujian Random Effect Model (REM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.247125 0.531545 -2.346229 0.0289
X1 0.010290 0.019118 0.538250 0.5961
X2 0.002371 0.000501 4.734701 0.0001
X3 -0.063638 0.118201 -0.538386 0.5960

Sumber: olah data Eviews 12,2026
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pengujian Fixed Effect Model (FEM) diperoleh
persamaan sebagai berikut : LOGY = -1,339584 + X1 0,006351 + 0,002254 X, — 0,039256 X3

1. Nilai konstanta sebesar -1,339584 menunjukkan bahwa apabila variabel perputaran kas
(X1), perputaran persediaan (X2), dan perputaran piutang (X3) bernilai nol, maka nilai
LOGY diperkirakan sebesar -1,339584. Nilai konstanta negatif menggambarkan nilai dasar
variabel dependen dalam model regresi.

2. Koefisien perputaran kas sebesar 0,006351 bernilai positif, menunjukkan bahwa
peningkatan perputaran kas sebesar satu satuan akan meningkatkan LOGY sebesar
0,006351, dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus).

3. Koefisien perputaran persediaan sebesar 0,002254 bernilai positif, menunjukkan bahwa
peningkatan perputaran persediaan sebesar satu satuan akan meningkatkan LOGY sebesar
0,002254, dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus).

4. Koefisien perputaran piutang sebesar -0,039256 bernilai negatif, menunjukkan bahwa
peningkatan perputaran piutang sebesar satu satuan akan menurunkan LOGY sebesar
0,039256, dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus).

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi
berdistribusi normal. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan analisis grafik
histogram dan uji statistik Jarque-Bera (JB test) melalui EViews. Metode ini sesuai
digunakan karena penelitian menerapkan regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect
Model (FEM), sehingga normalitas residual dapat dievaluasi berdasarkan hasil estimasi
model yang terpilih. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
- Jika nilai probabilitas (Prob.) > 0,05, maka residual dianggap berdistribusi normal.
- Jika nilai probabilitas (Prob.) < 0,05, maka residual dianggap tidak berdistribusi normal.

10

Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2024

8 Observations 32

Mean -3.33e-16
Median 1.770893
Maximum 3.584120

Minimum -4.638859
Std. Dev. 3.137736
Skewness -0.567185
Kurtosis 1.472533

Jarque-Bera 4.826604
-5 -4 -3 -2 -1 o 1 2 3 4 Probability 0.089519

6

4

Gambar 1. Grafik Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa probability
Jarque-Berra (JB) sebesar 0.089519. Nilai 0.089519 > 0,05 maka data residual terdistribusi
normal, sehingga variabel perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang sudah
terdistribusi normal dan bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang kuat
antarvariabel independen dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan analisis
Correlation Matrix pada EViews dengan batas korelasi sebesar 0,80. Dasar pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut:
- Jika nilai korelasi antarvariabel independen > 0,80, maka terdapat indikasi multikolinieritas.
- Jika nilai korelasi antarvariabel independen < 0,80, maka tidak terdapat indikasi
multikolinieritas.
Variance Inflation Factors
Date: 03/28/26 Time: 15:50

Sample: 1 32
Included observations: 32

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.217785 1.128225 NA
LOG(X1) 0.019932 1.332414 1.291214
LOG(X2) 0.026820 1.213686 1.190548
LOG(X3) 0.027863 1.436890 1.395318

Berdasarkakn tabel 4.5 hasil uji multikolinieritas menggunakan uji corelation matrix,
maka dapat diketahui bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas. Hal tersebut
dikarenakan nilai probability dari setiap variabel independen < 0,8, yang menunjukan tidak
adanya masalah multikolinieritas dan dapat digunakan untuk melakukan analisis lebih lanjut.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians
residual dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan metode Breusch-Pagan-Godfrey
melalui EViews. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
- Jika nilai probabilitas (Prob.) < 0,05, maka terdapat masalah heteroskedastisitas.
- Jika nilai probabilitas (Prob.) > 0,05, maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.666557 Prob. F(3,28) 0.0670
Obs*R-squared 7.110884 Prob. Chi-Square(3) 0.0684
Scaled explained SS 1.870817 Prob. Chi-Square(3) 0.5996

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Breusch-Pagan-
Godfrey menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai probabilitas setiap variabel independen yang > 0,05, yang

menandakan bahwa variansi residual bersifat konstan dan tidak ada perbedaan yang
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signifikan. Dengan demikian, model regresi yang digunakan bebas dari heteroskedastisitas
dan layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.
Uji Hipotesis Data Panel
a. Uji Koefisien Determinasi (Uji R)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen, yang ditunjukkan melalui nilai
koefisien determinasi (R?). Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut.

R-squared 0.883352
Adjusted R-squared 0.827805
S.E. of regression 1.271921
Sum squared resid 33.97342
Log likelihood -46.36351
F-statistic 15.90286
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

-1.281500
3.065137
3.585220
4.089066
3.752231
3.378290

Pada Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar Nilai 0.827805 tersebut

mengindikasikan bahwa variabel Perputaran kas, persediaan dan Perputaran piutang mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap Likuiditas sebesar 82,78 %, sementara 17,21 % selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini atau oleh variabel lain di

luar model penelitian saat ini.
b. Uji t

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual. Hasil pengujian uji t dalam penelitian

ini disajikan pada tabel berikut.

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: LOGY
Method: Panel Least Squares
Date: 03/28/26 Time: 15:12
Sample: 2021 2024

Periods included: 4
Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.247125 0.531545 -2.346229 0.0289
X1 0.010290 0.019118 0.538250 0.5961
X2 0.002371 0.000501 4734701 0.0001
X3 -0.063638 0.118201 -0.538386 0.5960

variabel dependen secara parsial sebagai berikut:

1. Variabel Perputaran kas

Dilihat dari tabel uji parsial diatas dapat dilihat pengaruh variabel independent terhadap

Hasil uji t variabel Perputaran Kas sebesar 0,5961 > 0.05, Ha ditolak dan Ho diterima,
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap
Likuiditas pada Perusahaan Subsektor Otomotif (komponen part dan ban ) tahun 2021-

2024.

2. Variabel Perputaran Persediaan

Hasil uji t variabel Perputaran Persediaan sebesar 0.0001 < 0.05, maka Ha diterima dan
Ho ditolak Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan
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berpengaruh positif terhadap Likuiditas pada Perusahaan Subsektor Otomotif (komponen
part dan ban ) tahun 2021-2024.
3. Variabel Perputaran Persediaan
Hasil uji t variabel Perputaran Piutang sebesar 0.5960 > 0.05, Ha ditolak dan Ho diterima,
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh
terhadap Likuiditas pada Perusahaan Subsektor Otomotif (komponen part dan ban ) tahun
2021-2024.
Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan EViews 12 dengan metode regresi
data panel, model terbaik yang terpilih adalah Random Effect Model (REM). Penelitian ini
menganalisis pengaruh perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang sebagai
variabel independen terhadap likuiditas sebagai variabel dependen. Pembahasan hasil pengujian
masing-masing variabel diuraikan sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil uji t, perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Hal
ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya perputaran kas tidak secara langsung menentukan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Kondisi ini dapat terjadi
karena kas digunakan untuk berbagai kebutuhan operasional dan aktivitas lainnya, sehingga
perputaran kas yang tinggi belum tentu mencerminkan likuiditas yang baik. Dengan
demikian, likuiditas perusahaan juga dipengaruhi oleh komponen aset lancar lainnya serta
keseimbangan arus kas masuk dan keluar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Nurjannah, 2021), (Lestari, 2019)dan (Setyobudi, 2025) yang menyatakan bahwa perputaran
kas tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.

b. Hasil uji t menunjukkan bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap likuiditas. Hal ini berarti semakin cepat perputaran persediaan, semakin besar
peluang perusahaan mengubah persediaan menjadi penjualan dan kas, sehingga kemampuan
memenuhi kewajiban jangka pendek meningkat. Sebaliknya, perputaran persediaan yang
lambat dapat menyebabkan dana tertahan dalam persediaan dan menghambat likuiditas. Oleh
karena itu, pengelolaan persediaan yang efisien penting untuk menjaga likuiditas perusahaan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Ersy Muhamad Irsyad, et., 2023) dan (Sri Ramadani, et.,
2023), meskipun kedua penelitian tersebut menemukan pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap quick ratio.

c. Hasil uji t menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap
likuiditas. Hal ini menunjukkan bahwa cepat atau lambatnya penagihan piutang tidak selalu
menentukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Kondisi ini
dapat disebabkan oleh kebijakan kredit, keterlambatan pembayaran pelanggan, serta
pengelolaan arus kas perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Viyanis et
al., 2023) dan (Rina Sari, et., 2025) yang menemukan bahwa perputaran piutang memiliki
hubungan negatif terhadap likuiditas.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran kas, perputaran
persediaan, dan perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan subsektor otomotif (komponen
dan ban) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data panel dan metode regresi data panel. Berdasarkan hasil
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pengujian, model terbaik yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Adapun kesimpulan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perputaran kas memiliki nilai probabilitas 0,5961 > 0,05 dan koefisien positif sebesar
0,010290, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Hal ini menunjukkan
bahwa tingginya perputaran kas belum tentu meningkatkan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendek karena kas juga digunakan untuk investasi, pembayaran
dividen, dan kebutuhan operasional.

2. Perputaran persediaan memiliki nilai probabilitas 0,0001 < 0,05, sehingga berpengaruh
signifikan terhadap likuiditas. Namun, koefisien sebesar -0,002371 menunjukkan pengaruh
negatif, bukan positif. Hal ini berarti peningkatan perputaran persediaan cenderung
menurunkan likuiditas, dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil ini menunjukkan bahwa
hubungan perputaran persediaan dan likuiditas perlu ditafsirkan berdasarkan arah koefisien
regresi yang diperoleh.

3. Perputaran piutang memiliki nilai probabilitas 0,5960 > 0,05 dan koefisien negatif sebesar -
0,063638, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Hal ini menunjukkan
bahwa cepat atau lambatnya penagihan piutang tidak secara signifikan menentukan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Piutang yang lambat
tertagih dapat menghambat arus kas, sedangkan penagihan yang efektif dapat membantu
menjaga ketersediaan dana lancar perusahaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain, seperti struktur modal,
ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan, serta memperluas sampel dan periode
penelitian agar hasil lebih komprehensif.

2. Bagi investor, disarankan mempertimbangkan perputaran persediaan dan perputaran piutang
dalam menilai likuiditas perusahaan, serta tetap memperhatikan pengelolaan kas sebagai
bagian dari evaluasi kondisi keuangan.

3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan kajian
manajemen modal kerja, analisis laporan keuangan, dan penelitian mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi likuiditas perusahaan, khususnya pada subsektor otomotif.
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